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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui Pengaruh Nilai Intrinsik Pekerjaan, Referents dan
Gender terhadap Motivasi Pemilihan Karier sebagai Akuntan Pada Mahasiswa Program
Studi Akuntansi Universitas Muhammadiyah Kota Metro. Data diperoleh dari hasil kuesioner
responden yang berjumlah 92 orang berdasarkan perhitungan rumus slovin. Penelitian ini
menggunakan teknik analisis kualitas data, Uji Asumsi Klasik dan Hipotesis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Nilai Intrinsik Pekerjaan, Referents , dan Pertimbangan Pasar pada
Profesi Akuntan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi Pemilihan Karier

sebagai Akuntan.

Kata Kunci: Nilai Intrinsik Pekerjaan, Referents, Gender , Motivasi
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ABSTRACT

This study aimed to determine the effect of the job intrinsic value, referents and gender on
the motivation to choose a career as an accountant in students of the Accounting Study
Program, Muhammadiyah University of Metro City. Data were obtained from the results of
the respondents' questionnaire, amounting to 92 people based on the calculation of the
Slovin formula. This study used data quality analysis techniques, Classical Assumption Test
and Hypotheses. The results showed that the job intrinsic value, referents, and market
considerations in the accounting profession has a positive and significant effect on the

motivation to choose a career as an accountant.

Keywords: Job Intrinsic Value, Referents, Gender, Motivation
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PENDAHULUAN

Pada era globalisasi dan dengan
adanya MEA (Masyarakat Ekonomi
Asean) di Indonesia ini, terjadi
perkembangan bisnis yang sangat ketat.
Hal ini menuntut setiap masyarakat agar
dapat bersaing dengan sumber daya
manusia dari negara-negara lain terutama
dalam hal pekerjaan. Berkembangnya
dunia bisnis ini juga tentunya memberikan
sebuah peluang atau kesempatan dalam
kaitannya dengan lapangan pekerjaan
yang beraneka ragam untuk semua
angkatan kerja. Salah satu angkatan kerja
yaitu sarjana ekonomi khususnya dari
jurusan akuntansi.

Akuntansi merupakan salah satu
jurusan di Fakultas Ekonomi
Universitas  Muhammadiyah  yang
diminati oleh mahasiswa saat ini.
Seorang mahasiswa akuntansi dalam
memilih jurusan akuntansi seharusnya
didasarkan atas keinginannya untuk
menjadi seorang profesional pada
bidang akuntansi. Hal tersebut
didukung dengan adanya fakta bahwa
tenaga akuntan sangat dibutuhkan di
masa yang akan datang pada sebuah
perusahaan terutama di Indonesia.
Adanya ruang lingkup Kkarier yang
sangat luas, bagi mahasiswa lulusan
program studi akuntansi bebas memilih
karier untuk masa depannya.

Secara umum, mahasiswa
akuntansi yang telah menyelesaikan
studi pada jenjang S1 dapat
menentukan sebuah pilihan pada
kariernya. Pertama, lulusan sarjana S1
dapat langsung bekerja sebagai
karyawan ataupun pegawai pada
sebuah perusahaan ataupun instansi
pemerintah. Kedua, mereka dapat
melanjutkan pendidikannya ke jenjang
selanjutnya yaitu S2. Ketiga yaitu
menjadi seorang akuntan  yang
merupakan salah satu profesi pada
bidang akuntansi. Bagi lulusan S1
akuntansi yang memilih menjadi
seorang akuntan terutama profesi
akuntan publik, harus terlebih dahulu
melanjutkan ke Pendidikan Profesi
Akuntan dan meraih gelar akuntan,
selanjutnya mereka dapat memilih

karier sebagai akuntan. Profesi
akuntan membutuhkan standarstandar
kualitas, kode etik profesi yang tinggi
untuk menjaga integritas profesi
akuntan terutama dalam praktik
kerjanya.

Profesi akuntan harus selalu
didukung oleh lulusan akuntansi yang
berkompeten dan memiliki
pengetahuan yang lebih mengenai
profesi akuntan. Selain itu, dengan
semakin meluasnya profesi akuntan di
Indonesia, maka profesi akuntan
dituntut dapat menjawab segala

tantangan akibat perubahan
lingkungan. Sistem pendidikan
akuntansi yang berkualitas tentunya
dibutuhkan untuk mengatasi

perkembangan dalam dunia bisnis
terutama ketika memasuki dunia kerja.

Surat Keputusan (SK) Mendiknas
No. 179/U/2001 menyatakan bahwa
lulusan sarjana strata satu (S1) jurusan
akuntansi berkesempatan
menempuhPendidikan Profesi
Akuntansi di Perguruan Tinggi yang
telah ditunjuk oleh Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi. Mereka yang telah
menempuh Pendidikan Profesi
Akuntansi nantinya akan berhak
memperoleh sebutan profesi Akuntan
(Ak), dan juga semakin berpeluang
meniti karier sebagai Auditor

Pemerintahan, Auditor Internal,
Akuntan  Sektor Publik, Akuntan
Manajemen, Akuntan Pendidik,
Akuntan Perpajakan, Akuntan

Keuangan, maupun Akuntan Sistem

Informasi.
Profesi akuntan merupakan salah satu
profesi yang berkaitan dengan bidang
akuntansi. Terdapat 4 profesi akuntan
yang dapat dimasuki oleh mahasiswa
lulusan akuntansi, yaitu Akuntan Publik,
Akuntan Pemerintah, Akuntan Pendidik,
dan Akuntan Perusahaan. Profesi sebagai
Akuntan Publik, Akuntan Pemerintah,
Akuntan Perusahaan maupun Akuntan
Pendidik masih  menyediakan peluang
kerja yang besar bagi lulusan jurusan
akuntansi di Indonesia.

Jumlah  tenaga  akuntan di
Indonesia tidak sebanding dengaf‘\7
lulusan sarjana S1 akuntansi, padahal
jurusan akuntansi membuka peluang



kerja yang sangat luas sebagai tenaga
akuntan. Data dari 1Al tahun 2019
menunjukkan bahwaThailand memiliki
56.125 akuntan, Malaysia memiliki
30.236 akuntan, Singapura memiliki
27.394 akuntan, Filipina memiliki
19.573 akuntan, dan Indonesia
memiliki 15.940 akuntan. Setidaknya di
Indonesia dibutuhkan sekitar 452 ribu
akuntan. Selain itu, berdasarkan indeks
daya saing, akuntan Indonesia masih
berada di level 37 dari 140 negara,
dengan posisi yang rendah
dibandingkan Singapura yang
menduduki level 2, Malaysia yang
menduduki posisi 18 serta Thailand
menduduki posisi 17. Hal tersebut
membuktikan bahwa jumlah akuntan
profesional di Indonesia masih kalah
jauh dengan tenaga akuntan di negara
lain.

Motivasi merupakan suatu hal
penting terutama dalam pemilihan
karier seseorang. Motivasi juga
merupakan sesuatu yang
melatarbelakangi seseorang dalam
memilih karier yang akan digelutinya.
Pemilihan karier bagi mahasiswa
akuntansi merupakan langkah awal
dari pembentukan sebuah Kkarier
tersebut. Bagi seseorang yang telah
menentukan studinya, tentu sudah
memiliki sebuah perencanaan Kkarier
atau setidaknya sebuah langkah
alternatif yang akan ditempuh setelah
berhasil dalam menyelesaikan
perkuliahannya.

Mahasiswa akuntansi Universitas
Muhammadiyah masih ragu dan belum
konsisten dengan pilihan karier yang
akan ditempuh. Profesi akuntan
cenderung bekerja dengan bantuan
komputer secara terus-menerus dan
menggunakan deadline yang ketat
dalam penyelesaian tugas. Hal tersebut
tentunya menimbulkan  kebosanan
yang pada akhirnya  membuat
mahasiswa berfikir kembali untuk
berkarier menjadi akuntan. Mahasiswa
cenderung lebih memilih pekerjaan
pada suatu perusahaan yang memiliki
praktik kerja yang berbeda dan bukan
menjadi seorang akuntan. Mahasiswa
akuntansi juga belum sepenuhnya
mengetahui mengenai tahapan-

tahapan yang harus dilalui serta
beberapa persyaratan yang harus
dimiliki untuk bisa menjadi seorang
akuntan. Hal tersebut menjadi kendala
tersendiri bagi mereka untuk
melangkah menjadi seorang akuntan.
Pada kenyataannya, proses untuk
menjadi seorang akuntan dibutuhkan
waktu yang cukup lama terutama untuk
mendapatkan izin sebagai Akuntan
Publik diperlukan proses yang cukup
panjang, dimulai dengan pendidikan S1
Akuntansi, kemudian Pendidikan
Profesi Akuntansi, mengikuti ujian CPA,
dan mengajukan izin ke Kementerian
Keuangan. Untuk menjadi Sarjana S1
jurusan Akuntansi diperlukan waktu 3 —
7 tahun. Salah satu pilihan yang bisa
diambil oleh Sarjana S1 jurusan
Akuntansi adalah melanjutkan ke
Pendidikan Profesi Akuntansi, untuk
menyelesaikan  Pendidikan  Profesi
Akuntansi ( PPA ) diperlukan waktu 9 -
24 bulan. Setelah menyelesaikan PPA
maka mereka akan mendapatkan gelar
sebagai Akuntan dan mendapatkan
Nomor Register  Akuntan dari
Kementerian Keuangan. Untuk
mendapatkan Nomor Register dari
Kementerian Keuangan diperlukan
waktu 3-4 bulan sejak lulus pendidikan
profesi. Panjangnya proses yang harus
dilalui untuk bisa menjadi seorang
Akuntan menjadi alasan yang tepat
untuk menjelaskan fenomena
sedikitnya jumlah Akuntan di Indonesia.
Salah satu faktor yang memotivasi
seseorang dalam hal pekerjaan yaitu
nilai intrinsik pekerjaan yang
merupakan kepuasan dalam diri
seseorang pada saat atau setelah
melakukan pekerjaan yang disebabkan
oleh faktor-faktor penghargaan,
kesempatan mendapatkan promosi,
tanggung jawab pekerjaan, tantangan
intelektual, serta pelatihan. Faktor
intrinsik tidak dapat terpisah dari sifat
pekerjaan itu sendiri serta memberikan
kepuasan secara langsung pada saat
pekerjaan dilakukan. Kepuasan kerja
merupakan sikap emosional seseorang
yang menyenangkan serta mencintai
pekerjaannya. Sikap tersebut tercerm®
dari moral kerja, kedisiplinan, dan
prestasi  kerja.  Profesi  akuntan



merupakan salah satu profesi yang
mengutamakan faktor-faktor dalam nilai
intrinsik pekerjaan, namun kebanyakan
mahasiswa tidak termotivasi menjadi
akuntan karena menganggap profesi
akuntan kurang memberikan kepuasan
pada saat pekerjaan dilakukan,
sehingga tidak menimbulkan kecintaan
terhadap profesi akuntan. Hal tersebut
tentunya akan mengurangi moral kerja,
menimbulkan ketidakdisiplinan, dan
menurunkan prestasi kerja pada profesi
akuntan karena ketidakcintaan
terhadap profesi tersebut.

Selain itu, Motivasi pemilihan

pekerjaan dipengaruhi oleh fator
gender dan referents. Faktor gender
dapat diketahui Dari jumlah akuntan
publik di Indonesia pada umumnya
didominasi oleh laki-laki  yang
berjumlah lebih kurang 791 orang,
hanya sedikit perempuan yang memilih
profesi menjadi akuntan publik sekitar
lebih kurang 231 orang. Sedangkan
Referents dalam penelitian ini mewakili
norma subjektif. Norma subjektif
(subjective norms) juga diasumsikan
sebagai suatu fungsi kepercayaan yaitu
kepercayaan seseorang bahwa
individuindividu tertentu atau kelompok-
kelompok menyetujui atau tidak
menyetujui suatu perilaku. Jika menjadi
suatu titik referensi untuk mengarahkan
suatu perilaku, individu atau kelompok
tersebut disebut referents (Sulistiani,
2012). Referents dalam penelitian ini
meliputi orang tua, teman dekat,
pasangan dan dosen. Kuningsih (2013)
menyatakan bahwa referents
berpengaruh terhadap niat mahasiswa
untuk berkarir sebagai akuntan publik
dan nonakuntan publik.
Berdasarkan uraian diatas, maka
penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh
Nilai Intrinsik Pekerjaan, Referents
dan Gender terhadap Motivasi
Pemilihan Karier sebagai Akuntan
(Studi Kasus pada Mahasiswa
Program Studi Akuntansi
Universitas Muhammadiyah Kota
Metro)”.

Jenis dan Sumber Data

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian
kausal komparatif. Penelitian kausal
komparatif yaitu tipe penelitian
dengan karakteristik masalah yang
berupa  hubungan sebab-akibat
antara dua variabel atau lebih.
Peneliti melakukan  pengamatan
terhadap konsekuensi-konsekuensi
yang timbul serta menelusuri kembali
fakta yang secara masuk akal
sebagai faktor-faktor penyebabnya.
Peneliti mengidentifikasi fakta atau
peristiwva sebagai variabel yang
dipengaruhi (variabel dependen), dan
melakukan penyelidikan terhadap
variabelvariabel yang mempengaruhi
(variabel independen) (Nur
Indriantoro, 2012: 27).

Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif karena data
yang disajikan berhubungan dengan
angka. Data kuantitatif yaitu data
yang berbentuk angka atau data
kualitatif yang diangkakan atau
scoring  (Sugiyono, 2012: 3).
Penelitian ini bertujuan untuk menguji
pengaruh variabel independen
(bebas) yaitu: Nilai Intrinsik
Pekerjaan, referents dan  gender
terhadapvariabel dependen (variabel
terikat) yaitu Motivasi Pemilihan
Karier sebagai Akuntan.

Analisis Data
Statistik Deskriptif

Statistik  deskriptif  dalam
penelitian pada dasarnya
merupakan proses transformasi
data penelitian dalam bentuk
tabulasi sehingga mudah
dipahami dan diinterpretasikan.
Tabulasi menyajikan ringkasan
pengaturan atau penyusunan
data dalam bentuk tabel numerik
dan grafik (Nur Indriantoro dan
Bambang Supomo, 2009: 170).
Menurut Sugiyono (2012: 29)
statistik deskriptif adalah stratistik
yang berfungsi unt
mendeskripsikan atau memberi
gambaran terhadap objek yang



diteliti melalui data sampel atau
populasi sebagaimana adanya,
tanpa melakukan analisis dan
membuat kesimpulan berlaku
umum.

2. Pengujian Instrumen
a. Uji Validitas Data

Uji validitas digunakan untuk
mengukur sah atau valid tidaknya
suatu kuesioner. Kuesioner
dikatakan valid jika pertanyaan
pada kuesioner mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang
akan diukur oleh kuesioner
tersebut (Imam Ghozali, 2011:
52).

Perhitungan nilai  korelasi
antar skor indikator
menggunakan bantuan aplikasi
SPSS 20 dengan melihat
Corrected Item-Total Correlation
tiap butir instrumen. Uji validitas
menggunakan 30 responden
dengan tingkat signifikansi 5%,
sehingga diperoleh nilai r tabel
sebesar 0,361. Pengujian
signifikansi  dilakukan dengan
membandingkan nilai r hitung
dengan r tabel untuk degree of
freedom (df)= n-2 , n adalah
jumlah sampel. Jika r hitung > r
tabel, maka butir pertanyaan
dinyatakan valid, dan sebaliknya
butir pertanyaan dinyatakan tidak
valid jika r hitung < r tabel. Pada
uji coba terpakai, apabila tingkat

validitas dan reliabilitas
memenuhi syarat, maka
instrumen tersebut akan

digunakan sebagai data dalam uiji
selanjutnya ( Sutrisno Hadi,
2000: 97).

b. Uji Reliabilitas Data

Menurut Indriantoro dan
Bambang Supomo (2009: 180)

konsep reliabilitas dapat
dipahami melalui ide dasar
konsep tersebut yaitu
konsistensi. Peneliti dapat

mengevaluasi instrumen
penelitian berdasarkan perspektif
dan teknik yang berbeda.
Pengukuran reliabilitas  data
menggunakan indeks numerik
yang disebut dengan koefisien.

Kuesioner dikatakan reliabel
ketika jawaban seseorang
terhadap pertanyaan adalah
konsisten atau stabil dari waktu
ke waktu (Imam Ghozali, 2011:
47).

Konsistensi Internal diukur
dengan menggunakan salah satu
teknik statistik yaitu Combarch’s
alpha. Menurut Husein Umar
(20112: 173) suatu variabel
dikatakan valid apabila nilai
Combarch’s alpa> 0,70.

1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Linieritas
Uji linieritas  bertujuan
untuk melihat apakah
spesifikasi model yang
digunakan sudah benar atau
tidak. Informasi mengenai
model empiris manakah yang
sebaiknya digunakan, vyaitu
linear, kuadrat, atau kubik
akan diperoleh melalui uji ini

(Imam Ghozali, 2011: 166).

Free = —RL -
7R

Keterangan:

Freg
REre
REKres

- harga bilangan F untuk garnis r
- rerata kuadrat garnis regresi
- rerata kuadrat residu

( Sutrisno Hadi, 2004: 13)
Pengaruh masing-masing
variabel independen yang

dijadikan

prediktor

mempunyai hubungan linear

atau tidak
dependen
dari uji

ditetapkan

terhadap variabel
dapat diketahui
ini.  Signifikansi
5%  sehingga

apabila Fhitung < Ftabel
maka dianggap pengaruh

antara
variabel

masing-masing
bebas dengan

variabel terikat adalah linear.

Sebaliknya

jika Fhitung >

Ftabel maka tidak linear.
b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas
dimaksudkan unt 5
menguji apakah dala

model regresi ditemukan

adanya

korelasi antar



variabel independen.
Model regresi yang baik
seharusnya tidak ada
gejala korelasi atau gejala
multikolinieritas  diantara
variabel independen.
Multikolinearitas dapat
dilihat dari Variance
Inflation Factor (VIF) dan
nilai  Tolerance (Imam
Ghozali,

2011: 105). Untuk bebas
dari masalah
multikolonieritas, nilai
tolerance harus < 0,1 dan
nilai VIF =2 10 (Ghozali,
2011: 105-

106).

4. Pengujian Hipotesis

1) Menguji Uji Signifikansi
Simultan (Uji Stastik F)

Uji F hitung
dimaksudkan untuk
menguji model regresi
atas pengaruh seluruh
variabel independen vyaitu
X1, X2, dan X3 secara
simultan terhadap variabel
dependen. Rumus uji F
yang dikemukakan oleh
Sutrisno Hadi (2004: 23)

Uji F digunakan untuk
mengetahui  signifikansi
pengaruh antar variabel.
Bila F hitung sama
dengan atau lebih besar
dari F tabel pada taraf
signifikansi 5% maka
signifikan. Sebaliknya bila
F hitung lebih kecil dari F
tabel, maka pengaruh
variabel bebas terhadap
variabel tergantung tidak
signifikan.

2) Persamaan umum
regresi linear berganda
Regresi linear berganda
digunakan untuk mengetahui
pengaruh antara variabel
bebas dengan variabel
terikat, yaitu: Nilai Intrinsik
Pekerjaan, Referents, dan
Gender terhadap Motivasi
Pemilihan Karier sebagai
Akuntan. Persamaan dalam

analisis regresi adalah:
Y =a+blxl +b2x2 + b3x 3
(Sugiyono, 2012: 271)

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pengaruh nilai intrinsik

pekerjaan pada profesi akuntan
terhadap motivasi pemilihan
karier sebagai akuntan

Hasil penelitian ini mendukung
hipotesis pertama yang
menyatakan bahwa nilai intrinsik
pekerjaan pada profesi akuntan
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap motivasi pemilihan karier
sebagai akuntan. Hal ini dapat
dibuktikan dengan nilai t hitung
yang memiliki nilai lebih besar dari
pada nilai t tabel. Nilai t hitung
untuk variabel nilai intrinsik
pekerjaan vyaitu sebesar 7,062.
Nilai ini lebih besar dari t tabel
yaitu 1,97 dengan nilai signifikansi
yang dihasilkan sebesar 0,000
lebih kecil dari 0,05. Nilai koefisien
regresi sebesar 0,828 yang
memiliki arah positif. Hal tersebut
menunjukkan  bahwa  semakin
besar nilai intrinsik pekerjaan
maka motivasi pemilihan karier
sebagai akuntan juga akan besar.
Selain itu, berdasarkan data hasil
koefisien korelasi sebesar 0,456
dan juga koefisien determinasi (r?)
0,208 menunjukkan bahwa nilai
intrinsik pekerjaan pada profesi
akuntan berpengaruh terhadap
motivasi pemilihan karier sebagai
akuntan dan mempengaruhi
sebesar 20,8% terhadap motivasi
pemilihan karier sebagai akuntan,
sedangkan variabel lain di luar
penelitian ini akan mempengaruhi
sebesar 79,2%. Nilai intrinsik
pekerjaan memberikan pengaruh
signifikan tetapi nilai intrinsik
pekerjaan tersebut tidak dominan
terhadap motivasi pemilihan karier
sebagai akuntan. Hal tersebut
dikarenakan faktor-faktor yang
memotivasi dalam pemilihan karier
seseorang berbeda-beda terutamal
terkait nilai intrinsik pekerjaan
pada seseorang.



Hasil dari penelitan ini

mendukung hasil penelitian dari
Adi Surono Putro (2012) dengan
judul “Analisis Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Minat Mahasiswa
Akuntansi untuk Berkarier Menjadi
Akuntan Publik”.
Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa nilai intrinsik pekerjaan
berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap Minat
Mahasiswa  Akuntansi untuk
Berkarier menjadi Akuntan Publik.
Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa nilai intrinsik pekerjaan
pada profesi akuntan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
motivasi pemilihan karier sebagai
akuntan. Jadi semakin tinggi nilai
intrinsik pekerjaan maka motivasi
pemilihan karier sebagai akuntan
akan semakin tinggi pula.

Pengaruh Referents pada
profesi akuntan terhadap
motivasi pemilihan karier

sebagai akuntan

Hasil penelitian ini mendukung
hipotesis kedua yang menyatakan
bahwa Referents pada profesi
akuntan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi
pemilihan karier sebagai akuntan.
Hal ini dapat dibuktikan dengan
nilai t hitung yang memiliki nilai
lebih besar dari pada nilai t tabel.
Nilai t hitung untuk variabel
Referents yaitu sebesar 6,692.
Nilai ini lebih besar dari t tabel
yaitu 1,97 dengan nilai signifikansi
yang dihasilkan sebesar 0,000
lebih kecil dari 0,05. Nilai
koefisien regresi sebesar 0,746
yang memiliki arah positif. Hal
tersebut  menunjukkan  bahwa
semakin baik Referents maka
motivasi pemilihan karier sebagai
akuntan juga akan semakin tinggi.
Selain itu, berdasarkan data hasil
koefisien korelasi sebesar 0,437
dan juga koefisien determinasi (r?)
0,191 menunjukkan bahwa
Referents berpengaruh terhadap
motivasi pemilihan karier sebagai
akuntan dan mempengaruhi
sebesar 19,1% terhadap motivasi

pemilihan karier sebagai akuntan,
sedangkan variabel lain di luar
penelitian ini akan mempengaruhi
sebesar 80,9%. Referents
memberikan pengaruh signifikan
tetapi Referents tersebut tidak
dominan terhadap motivasi
pemilihan karier sebagai akuntan.
Hal tersebut dikarenakan faktor-
faktor yang memotivasi pemilihan
karier sebagai akuntan pada
seseorang berbedabeda, terutama
terkait Referents yang akan
dimasuki.

Hasil dari  penelitian ini
menolak penelitian dari
Mochammad Audi Aldahar (2013)
dengan judul “Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi  Pemilihan  Karir
Sebagai Akuntan Publik’. Hasil
dari penelitian tersebut yaitu
secara stimultan Referents
memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap pemilihan karier sebagai
akuntan publik oleh mahasiswa
akuntansi, namun secara parsial
Referents  kerja tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
pemilihan karier sebagai akuntan
publik oleh mahasiswa akuntansi.

Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa Referents pada profesi
akuntan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi
pemilihan karier sebagai akuntan.
Jadi semakin baik Referents maka
motivasi pemilihan karier sebagai
akuntan akan semakin tinggi.

Pengaruh Gender pada profesi
akuntan terhadap motivasi
pemilihan karier sebagai
akuntan

Hasil penelitian ini mendukung
hipotesis ketiga yang menyatakan
bahwa Gender pada profesi
akuntan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi
pemilihan karier sebagai akuntan.
Hal ini dapat dibuktikan dengan
nilai t hitung yang memiliki nilai
lebih besar dari pada nilai t tabel.
Nilai t hitung untuk variab
Gender yaitu sebesar 11,136. Nilai
ini lebih besar dari t tabel yaitu



1,97 dengan nilai signifikansi yang
dihasilkan sebesar 0,000 lebih
kecil dari 0,05. Nilai koefisien
regresi sebesar 0,966 yang
memiliki arah positif. Hal tersebut
menunjukkan  bahwa  semakin
besar Gender maka motivasi
pemilihan karier sebagai akuntan
juga akan besar. Selain itu,
berdasarkan data hasil koefisien
korelasi sebesar 0,628 dan juga
koefisien determinasi (r?) 0,395
menunjukkan  bahwa  Gender
berpengaruh terhadap motivasi
pemilihan karier sebagai akuntan
dan mempengaruhi sebesar 39,5%
terhadap motivasi pemilihan karier
sebagai akuntan, sedangkan
variabel lain di luar penelitian ini
akan  mempengaruhi  sebesar
60,5%. Gender pada profesi
akuntan memberikan pengaruh
signifikan tetapi Gender tersebut
tidak dominan terhadap motivasi
pemilihan karier sebagai akuntan.
Hal tersebut dikarenakan faktor-
faktor yang memotivasi pemilihan
karier sebagai akuntan pada
seseorang berbeda-beda,
terutama terkait faktor Gender .
Hasil dari penelitian ini
mendukung penelitian Muhammad
Ikhwan Zaid (2015) dengan judul
‘Pengaruh Gender, Penghargaan
Finansial, dan Gender terhadap
Minat Mahasiswa Akuntansi Untuk
Berkarier Menjadi Akuntan Publik”.
Hasil yang dapat disimpulkan dari
penelitian relevan tersebut adalah
variabel Gender berpengaruh
secara signifikan terhadap minat
mahasiswa akuntansi untuk
berkarier menjadi Akuntan Publik.
Hasil penelitian ini
menunjukkan  bahwa  Gender
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap motivasi pemilihan karier
sebagai akuntan. Jadi semakin
besar Gender  maka motivasi
pemilihan karier sebagai akuntan
akan semakin besar pula.
Pengaruh nilai intrinsik
pekerjaan, Referents , dan
Gender pada profesi akuntan
secara bersama-sama terhadap

motivasi pemilihan karier
sebagai akuntan

Hasil penelitian ini mendukung
hipotesis keempat yang
menyatakan bahwa nilai intrinsik
pekerjaan, Referents , dan Gender
pada profesi akuntan secara
bersama-sama berpengaruh positif
dan signifikan terhadap motivasi
pemilihan karier sebagai akuntan.
Hal tersebut dapat dibuktikan
dengan nilai F hitung lebih besar
dari F tabel. Nilai F hitung yang
didapatkan yaitu sebesar 59,436.
Nilai ini lebih besar dari F tabel
yaitu 3,89 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 dan
lebih kecil dari 0,05. Nilai
koefisien regresi untuk variabel
nilai intrinsik pekerjaan sebesar
0,828, variabel Referents vyaitu
sebesar 0,746 sedangkan variabel
Gender vyaitu sebesar 0,966 yang
memiliki arah positif. Hal tersebut
menunjukkan  bahwa  semakin
besar nilai intrinsik pekerjaan,
semakin baik Referents , dan
semakin besar Gender pada
profesi akuntan maka motivasi
pemilihan karier sebagai akuntan
juga akan baik. Selain itu,
berdasarkan hasil koefisien
korelasi sebesar 0,698 dan
koefisien determinasi (r?) 0,487
menunjukkan nilai intrinsik
pekerjaan, Referents , dan Gender
berpengaruh  positif  terhadap
motivasi pemilihan karier sebagai
akuntan dan mempengaruhi
sebesar 48,7% terhadap motivasi
pemilihan karier sebagai akuntan,
sedangkan variabel lain di luar
penelitian ini  mempengaruhi
sebesar 51,3%.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian
yang dilakukan oleh Adi

Surono Putro (2012) dengan judul
“Analisis Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Minat Mahasiswa
Akuntansi untuk Berkarier Menjadi
Akuntan  Publik”,  Muhammad
Ikhwan Zaid (2015) dengan judul
‘Pengaruh Gender, Pengharga
Finansial, dan Gender

terhadap Minat Mahasiswa



Akuntansi Untuk Berkarier Menjadi
Akuntan Publik”, serta menolak
penelitian dari Mochammad Audi
Aldahar (2013) dengan judul
“Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Pemilihan Karir
Sebagai Akuntan Publik”.

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa nilai intrinsik
pekerjaan, Referents , dan

pertimbangangan pasar kerja pada
profesi  akuntan  berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
motivasi pemilihan karier sebagai
akuntan. Jadi semakin besar nilai
intrinsik pekerjaan, Referents , dan
Gender maka motivasi pemilihan
karier sebagai akuntan juga akan
semakin besar.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan  penjelasan  dan

analisis data yang telah dilakukan oleh
peneliti yaitu terkait pengaruh Nilai
Intrinsik Pekerjaan, Referents , dan
Gender maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1.

Saran

Nilai Intrinsik Pekerjaan pada
Profesi  Akuntan  berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
Motivasi Pemilihan Karier sebagai
Akuntan.

Referents pada Profesi Akuntan
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Motivasi Pemilihan Karier
sebagai Akuntan.

Gender pada Profesi Akuntan
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Motivasi Pemilihan Karier
sebagai Akuntan.

Nilai Intrinsik Pekerjaan, Referents
, dan Pertimbangan Pasar pada
Profesi Akuntan  berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
Motivasi Pemilihan Karier sebagai
Akuntan.

Berdasarkan pembahasan dan

kesimpulan di atas, selanjutnya dapat
diusulkan saran yang diharapkan akan

bermanfaat, bagi mahasiswa,
Universitas Negeri Yogyakarta serta
penelitian selanjutnya berkaitan

dengan faktor-faktor yang memotivasi
pemilihan karier :
1. Bagi Mahasiswa Akuntasi

a) Upaya peningkatan kebutuhan
akan aktualisasi diri pada
mahasiswa perlu ditingkatkan
karena rendahnya rata-rata
skor yang diberikan responden
untuk butir pernyataan dalam
variabel Motivasi Pemilihan
Karier sebagai
Akuntan.

b) Upaya peningkatan rencana
dan motivasi pemillihan karier
sebagai akuntan pada
mahasiswa akuntansi
Universitas Negeri Yogyakarta
harus terus dilakukan agar
jumlah akuntan di Indonesia
semakin meningkat, ditambah
lagi peluang pasar kerja untuk
menjadi akuntan masih terbuka
lebar. Hal ini dilihat dari
rendahnya rata-rata skor yang
diberikan responden untuk
butir pernyataan dalam
variabel Motivasi Pemilihan
Karier sebagai Akuntan.

c) Perlunya merubah mindset
pada mahasiswa terkait
suasana kerja yang dinamis
pada profesi akuntan. Hal ini
dilihat dari rendahnya rata-rata
skor yang diberikan responden
untuk butir pernyataan dalam
variabel Nilai
Intrinsik Pekerjaan

d) Mahasiswa masih
menganggap hubungan
akuntan dengan Klien tidak
membantu  dalam proses
penyelesaian tugas, sebaiknya
hal ini diperbaiki agar Motivasi
Pemilihan  Karier  sebagai
Akuntan semakin besar. Hal ini
dilihat dari rendahnya rata-rata
skor yang diberikan respondeg,
untuk butir pernyataan dalam
variabel Referents .



e) Mahasiswa masih
menganggap profesi akuntan
bukan merupakan pekerjaan
yang fleksibel, sebaiknya hal
ini diperbaiki agar Motivasi
Pemilihan  Karier  sebagai
Akuntan semakin besar. Hal ini
dilihat dari rendahnya rata-rata
skor yang diberikan responden
untuk butir pernyataan dalam
variabel Gender .

2. Bagi penelitian selanjutnya

a) Penyebaran kuisioner dapat
disertai dengan metode
wawancara atau terlibat tatap
muka langsung dengan
responden agar responden
dapat lebih memahami
pernyataan  kuisioner  yang
diberikan oleh peneliti sehingga
hasil yang diperoleh lebih

akurat.
b) Hendaknya dapat
mempertimbangkan untuk

menambahkan ruang lingkup
penelitian dengan mengambil
sampel mahasiswa akuntansi
dari beberapa perguruan tinggi
baik perguruan tinggi swasta
maupun perguruan tinggi negeri
sehingga hasilnya dapat lebih
digeneralisasi.

C) Hasil penelitan ini yaitu
motivasi pemilihan karier
sebagai akuntan hanya bisa
dijelaskan sebesar 48,7% oleh
ketiga variabel bebas, untuk
penelitian yang akan datang
sebaiknya dapat menambah
variabel lain, misalnya variabel
Pengakuan Profesional,
Personalitas, Fleksibilitas karier,
dan lain sebagainya.
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